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STUDI PERBANDINGAN PERILAKU GEDUNG BETON BERTULANG 

DENAH TAK BERATURAN TERHADAP VARIASI KONFIGURASI 

DINDING GESER 

 

Nama Mahasiswa     : Ananta Yuzariansyah Arifin 

NBI       : 1431700098 

Pembimbing       : Retno Trimurtiningrum,ST.,MT 

ABSTRAK 

Indonesia sangat butuh Struktur bangunan gedung tahan gempa, Karena 

sebagian besar wilayah di indonesia terletak dalam wilayah gempa dengan intensitas 

sangat tinggi. Kementrian Riset dan Teknologi menyebutkan bahwa kepulauan 

Indonesia merupakan daerah rawan bencana gempa karena merupakan daerah 

tektonik aktif tempat berinteraksinya lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia, 

lempeng pasifik dan lempeng Laut Filipina, dengan sendirinya kepulauan Indonesia 

merupakan daerah rawan terjadinya gempa.  

 

Pada Tugas akhir ini penulis ingin menganalisa perbandingan kinerja struktur 

Gedung tak beraturan  terhadap variasi konfigurasi dinding geser. Perbandingan yang 

akan diteliti meliputi periode dan gaya geser struktur,simpangan antar lantai struktur 

dan efek delta p dan ketidakberaturan torsi. dengan mempertahankan kekuatan dan 

kekakuan yang cukup serta menggunakan aplikasi etabs sebagai bantuan. Ada 

beberapa permodelan yaitu SRPMK , SW 1, SW 2 dan SW3. 

 

Dengan hasil Periode SRPMK sebesar 2,243,SW 1 sebesar 0,150, SW 2 

sebesar 0,117 dan SW 3 sebesar 0,085. mendapatkan simpangan bangunan pada 

permodelan SRPMK dengan hasil simpangan 14,668 mm, SW1 dengan hasil 

simpangan 7.807 mm ,SW2 dengan hasil simpangan 3,452 mm dan SW 3 dengan 

hasil 3.524 mm. mendapatakan efek P delta bangunan pada permodelan SRPMK 

dengan Hasil efek P delta sebesar 0,01mm, permodelan SW 1 dengan hasil efek p 

delta 0,005 mm, SW 2 dengan Hasil efek P delta sebesar 0,009 mm dan SW 3 dengan 

Hasil 0,009 mm. . Dengan hasil Base Shear SRPMK sebesar 2.232 kN ,SW 1 sebesar 

2.550 kN, SW 2 sebesar 2.557 kN dan SW 3 sebesar 2.779 kN. Selain itu penulis juga 

berharap pembaca juga bisa mengetahui perbandingan dari permodelan shear 

wall,Selain itu juga disesuaikan dengan penggunaan SNI pembebanan gempa terbaru. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia really needs earthquake-resistant building structures, because most 

areas in Indonesia are located in earthquake areas with very high intensity. The 

Ministry of Research and Technology stated that the Indonesian archipelago is an 

earthquake-prone area because it is an active tectonic area where the Eurasian plate, 

Indo-Australian plate, Pacific plate and Philippine Sea plate interact. 

 

In this final project, the author wants to analyze the performance comparison 

of irregular building structures against variations in shear wall configurations. The 

performance to be studied includes the period and shear forces of the structure, the 

drift between the floors of the structure and the effects of delta p and torsional 

irregularities. maintaining sufficient strength and rigidity and using the Etabs 

application as an aid. There are several models namely SRPMK, SW 1, SW 2 and 

SW3. 

 

With the results of the SRPMK period of 2,243, SW 1 of 0.150, SW 2 of 0.117 

and SW 3 of 0.085. get the building deviation in the SRPMK model with a deviation 

of 14,668 mm, SW1 with a deviation of 7,807 mm, SW2 with a deviation of 3,452 

mm and SW 3 with a result of 3,524 mm. get the P delta effect of the building on the 

SRPMK modeling with a P delta effect of 0,01 mm, SW 1 modeling with a p delta 

effect of 0,005 mm, SW 2 with a P delta effect of 0,009 mm and SW 3 with a 0,009 

mm result. . With the results of the Base Shear SRPMK of 2.232 kN, SW 1 of 2.550 

kN, SW 2 of 2.557 kN and SW 3 of 2.779 kN. In addition, the author also hopes that 

readers can also find out the comparison of the shear wall modeling. Besides that, it 

is also adjusted to the use of the latest SNI earthquake loading. 
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DAFTAR NOTASI 
 
 

𝐷  = Beban mati atau momen dan gaya dalam yang terkait  

𝑓𝑐 = Kekuatan tekan beton yang disyaratkan,MPa  

𝐹𝑖, 𝐹𝑥  = Bagian dari gaya geser dasar, V , pada tingkat i atau x  

𝐹𝑣  = Koefisien situs untuk perioda panjang (pada perioda 1 detik)  

𝐹𝑦   = Kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa  

ℎ  = Tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm  

ℎ𝑖, ℎ𝑥  = Tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x, m  

ℎ𝑤  = Tinggi dinding keseluruhan dari dasar ke tepi atas atau tinggi bersih  segmen 

dinding atau pier dinding atau pier dinding yang ditinjau, mm 

𝑙𝑛  = Panjang bentang bersih yang diukur muka ke mukatumpuan, mm  

𝑙𝑜  = Panjang, yang diukur dari muka joint sepanjang sumbu komponen struktur, 

dimana tulangan transversal khusus harus disediakan, mm 

𝑙𝑢  = Panjang tak tertumpu komponen struktur tekan, mm  

𝐿  = Beban hidup, atau momen dan gaya dalam yang terkait  

𝐿𝑅  = Beban hidup yang bekerja pada atap yang ditimbulkan selama perawatan 

oleh pekerja, peralatan, dan material atau selama penggunaan biasa oleh oran 

ataupun benda bergerak.  

𝑃𝑢  = Gaya aksial terfaktor; diambil sebagai positif untuk  

𝑄𝐸  = Pengaruh gaya gempa horizontal 

 𝑅   =Koefisien modifikasi respons  

𝑆𝑜  = Spasi pusat ke pusat tulangan transversal dalam panjang lo mm  

𝑆𝑆 = Parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada perioda 

pendek, redaman 5 persen  

𝑆1  = Parameter percepatan respons spectral MCE dari peta gempa pada perioda 

1 detik, redaman 5 persen  

𝑆𝐷𝑆  = Parameter percepatan respons spektral pada perioda pendek, redaman 5 

persen  

𝑆𝐷1 = Parameter percepatan respons spektral pada perioda 1 detik, redaman 5 

persen  

𝑆𝑀𝑆  = Parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda pendek yang 

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs  

𝑆𝑀1 = Percepatan percepatan respons spektral MCE pada perioda 1 detik yang 14 

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

𝑉  = Gaya Geser desain total di dasar struktur dalam arah yang ditinjau  

𝑉𝑛  = Tegangan geser nominal, MPa  

𝑉𝑠 = Kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser, N  

𝑉𝑢  = Gaya geser terfaktor pada penampang, N  

𝑉𝑐  = Gaya geser nominal yang disumbangkan beton 

𝑊  = Beban angin, atau momen dan gaya dalam yang terkait  

𝑊  = Berat seismik efektif bangunan  



xxviii 
 

𝛷 = Faktor reduksi kekuatan 

𝐶 = Faktor respons gempa 

𝑙 = Faktor keutamaan gempa 

∆  = Rencana awal dimensi kolom  

A = Luas area struktur (m2 )  

A = Tinggi balok tegangan whitney  

A’s = Luasan tulangan tekan (mm2 )  

AB = Luas dasar struktur (m2 )  

Ach = Luasan bersih tulangan geser kolom (mm2 )  

Ag = Luasan penampang balok Ai = Luas badan dinding geser ke-i (m2 )  

As = Luasan tulangan tarik Ash = Luasan tulangan geser kolom  

B = Lebar dimensi balok atau kolom (m)  

bW  = lebar badan segmen dinding geser  

c  = Tinggi garis netral  

Cc = Gaya tekan beton  

Cd  = Faktor pembesaran defleksi  

CS  = Koefisien respons seismik yang ditentukan  

Cu  = Koefisien untuk batasan atas pada periode yang dihitung  

d  = Tinggi efektif balok (mm)  

Di = Panjang dinding geser ke-i (m)  

DL = Dead load (beban mati) (kg/m2 )  

Dl = Diameter tulangan utama (mm)  

Eh = Beban seismik horizontal  

Es  = Modulus elastisitas  

Ev  = Beban seismik vertikal  

F’c = Kuat tekan beton (Mpa)  

Fa = Faktor getaran terkait percepatan pada getaran periode pendek  

fu  = Kuat tarik baja (Mpa)  

Fv  = Faktor getaran terkait percepatan pada getaran periode 1 detik  

fy  = Kuat leleh baja (Mpa)  

g  = Percepatan gravitasi (m/s2 )  

h  = Tinggi dimensi balok atau kolom (m)  

hn  = Ketinggian struktur di atas dasar sampai tingkat tertinggi (m)  

hsx  = Tinggi antar tingkat (mm)  

hW  = Tinggi bersih dinding geser  

Ie  = Faktor keutamaan gempa  

l  = Panjang bentang balok (m) 

TS  = Periode pada saat s detik  

V  = Gaya geser dasar seismik (kN)  

vc  = Nilai kuat beton  

Ve  = Gaya geser ultimate balok yang digunakan untuk mendesain tulangan 

sengkang pada balok SRPMK (kN)  

Vn  = Gaya geser nominal (kN)  

vs  = Gaya tulangan geser  
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Vt  = Gaya geser dasar hasil analisis ragam  

Vu  = Gaya geser Ultimate yang diperoleh dari software (N)  

Vx = Gaya geser seismik yang bekerja antara tingkat x dan x-1 (kN)  

W  = Berat total struktur (kg) 

x   = Jumlah dinding geser dalam bangunan yang efektif menikul gaya lateral 

dalam arah yang ditinjau  

Δa = Simpangan antar tingkat ijin (mm)  

Δx = Simpangan pusat massa di tingkat-x (mm)  

θ  = Koefisien stabilitas  

ρ  = Faktor redundansi  

Ωo = Faktor kuat lebih sistem  

Ф  = koefisien reduksi peninjau gempa 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


